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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 : Lembaran Panduan Wawancara 

 

A. Instrumen Wawancara Kepada Ketua Masjid. 

Tanggal : 22 Mei 2022 

Tempat : Rumah Bapak H. Basor 

Sebagaimana informasi yang telah saya dapatkan ada beberapa pertanyaan 

yang saya ajukan saat wawancara yaitu sebagai berikut: 

1. Apakah semua pengurus masjid ikut berpartisipasi dalam pengelolaan 

keuangan Masjid Raya Al-Huda ini Pak? 

“ Iya, karena sistem pengelolaan keuangan yang masih sederhana. Hal 

ini menggerakkan setiap pengurus itu disamping menjalankan tugasnya 

masing-masing juga harus berpatisipasi menjadi pengawas keuangan 

itu. Oleh karena itu setiap masuk keluarnya uang di masjid ini pengurus 

harus mengetahuinya, karena setiap masuk ada laporan, akan 

mengeluarkan uang itu mesti diadakan rapat sekali semiggu, jadi pasti 

tahu”. 

2. Apakah sistem pengelolaan keuangan yang ada di masjid Raya Al-

Huda sudah menerapkan ISAK 35? 

“ Kalau sistem pengelolaan keuangannya itu masih akumulatif atau 

sederhana, dan tidak ada pengeolaan laporan yang berdasarkan ISAK 

35 karena menurut pandangan kita kan di desa jadi laporan 

keuangannya hanya dicatat setiap ada kas masuk dan keluar saja agar 

lebih mudah di pahami dan kemudian dilaporakan setiap rapat 

pengurus. Laporan keuangan yang saya tau itu adalah laporan catatan 

pengeluaran dan pemasukan kas serta laporan posisi keuangan masjid 

yang akan menggambarkan kondisi keuangan masjid. Jadi kami sebagai 

pengurus Masjid Raya Al-Huda belum bisa menerapkan standar 

akuntansi yang sesuai dengan ISAK 35 karena kurangnya pengetahuan 

dalam hal tersebut. Sistem pengelolaannya dicatat kemudian setiap 
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minggunya ada infak, kemudian satu bulannya diumumkan sebelum 

sholat jum’at dilasanakan”. 

3. Bagaimana penerapan akuntansi dalam pengelolaan laporan keuangan 

yang ada di Masjid Raya Al-Huda? 

“Sebenarnya dalam menyusun laporan keuangan peran akuntansi sangat 

perlu sekali di terapkan dalam suatu laporan keuangan sebab dalam 

pencatatan keuangan yang telah modern itu pasti akuntansi berperan 

penting dan diperlukan untuk laporan keuangan agar menghasilkan 

informasi yang akurat, tertata baik dan berguna untuk memperlihatkan 

adanya transparansi kepada jama’ah dan semua pengurus Masjid Raya 

Al-Huda. Saya kira itu merupakan suatu hal yang sangat penting sekali, 

hanya saja model pencatatan keuangan yang ada di Masjid Raya Al-

Huda ini masih banyak kekurangan karena menurut pandangan saya 

masih berada di desa yang perlu hanya kesederhanaan dalam 

memahami penyajian laporan keuangannya dan yang penting 

transparansinya jelas bagi masyarakat tidak seperti yang ada di masjid 

perkotaan yang mungkin sudah jauh lebih modern, karena pengurus-

pengurus disini mungkin perlu belajar lagi dalam melakukan 

pencatatan”. 

 

B. Intrumen Wawancara Kepada Bendahara Masjid. 

Tanggal : 23 Mei 2022 

Tempat : Masjid Raya Al-Huda 

1. Apakah bapak sebagai bendahara sudah bertanggung jawab dalam 

pengelolaan keuangan masjid ini? 

“Saya selaku bendahara takmir Masjid Raya Al-Huda, tentunya 

sayalah yang bertanggung jawab besar dalam mengelola dan mencatat 

seluruh aliran kas masuk dan keluar yang terjadi disini. Jadi bisa 

dikatakan sayalah yang paling bertanggung jawab atas suatu masalah 

yang mungkin terjadi dalam hal pengelolaan keuangan Masjid.” 

 



67 
 

Lampiran II : Laporan Keuangan Masjid 
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Lampiran III : Profil Masjid Raya Al-Huda 
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